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ABSTRAK

Tujuan pendlitian adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir mahasiswa meaui
penyusunan pertanyaan. Sampd penditian adalah mahasiswa semester 4 Program studi Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun akademik 2012/2013. Metode yang digunakan
addah metode redtas menggunakan mode pembdgaran Reading Questioning And  Answering.
Mahasiswa diminta untuk membaca topik perkuliahan kemudian menyusun pertanyaan yang substansiad
berdasarkan hasil bacaan. Materi yang ditugaskan addah Bryophyta dan Pteridophyta. Tes kemampuan
berpikir menggunakan rubrik dimens pengetahuan dan dimens proses kognitif Anderson dan Karthwonhl.
Hasll penditian menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan berpikir kearah berpikir tingkat
tinggi. Dengan demikian penergpan modd Reading Questioning and Answering dapat meningkatkan
kemamypuan berpikir mahasiswa pada perkuliahan Botani Tumbuhan Rendah.

Kata Kunci: Model RQA, Kemampuan Berpikir dan Menyusun Pertanyaan

ABSTRACT

This study aimed at figuring out the increase of student thinking skills through the preparation of questions.
The population of the research was al of four-semester students of Biology Department of Teacher
Training and Education (Tarbiyah) Faculty of IAIN Ar-Raniry in academic year 2012/2013. The sample
then sdected 29 students. The method used was experimenta research. The researcher taught by using
Questioning Reading and Answering learning model. Students are asked to read the course topic and then
prepare substantid questions from the reading. The assigned materials were Bryophyta and Pteridophyta
The test of thinking skill followed the rubric of knowledge dimensions and cognitive process dimensions of
Anderson and Karthwohl. The results showed an increase in thinking ability of students toward the higher
level thinking ability. Thus the application of the Reading Questioning and Answering model can improve
thinking ability of studentsin Botany Cryptogamae course.
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PENDAHULUAN

elaksanaan kegiatan pembelgaran sains

mula dari sekolah dasar hingga perguruan

tinggi hendaknya dapat mengembangkan
kemampuan berpikir siswa ke arah yang lebih
matang, bekerjasama, berskap terbuka, percaya
diri, memiliki keterampilan kerja, keterampilan
komunikas dan keterampilan sosd lainnya [1].
Potens kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa
tersebut, akan membentuk kecakapan hidup (life
skills) ddam kehidupannya. Sehingga diperlukan
suatu strategi pembelgaran yang lebih efektif
yatu membuat mahasiswa lebih aktif daam
proses perkuliahan.

Kemampuan berpikir sangat diperlukan

untuk menghadapi berbagal tantangan globdl.
Untuk itu, menggarkan dan mengembangkan
kemampuan berpikir harus dipandang sebagai
sesuatu yang mendesak dan tidak bisa disepelekan.
Penguasaan kemampuan berpikir tidak cukup
dijadikan sebagai tujuan pendidikan semata, tetapi
juga sebaga proses fundamenta  yang
memungkinkan mahasisva untuk mengatas
ketidaktentuan masa mendatang. Kemampuan
berpikir dianggap sebagai komponen sukses
terpenting dalam abad 21 [2].

Berbaga hasil pendlitian  pendidikan
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir mampu
menyiapkan mahasiswa berpikir pada berbagai
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displin ilmu, sata dapat dipaka untuk
menyigpkan mereka menjdani  karir  dan
kehidupan nyata [3]. Sgaan dengan hal tersebut,
Meyers dadam Irani (2007) menyatakan bahwa
agar mahasswa dapal mencapa  potens
maksmum mereka dalam masyarakat sekarang,
mereka harus belgar untuk berpikir dan beralasan
secara kritis. Dalam dunia yang berubah dengan
cepat, kompleksitas yang meningkat dan saling
ketergantungan yang semakin tinggi, berpikir kritis
merupakan persyaratan untuk keberlang-sungan
secara sosia dan ekonomis|[4].

Sans meupakan  pengetahuan  yang
diperoleh melaui langkah-langkah sistematis atau
yang disebut dengan metode ilmiah, untuk
memahaminya diperlukan keterampilan berpikir.
Menurut Liliasari (2009) kerangka berpikir sains
adalah bahwa (1) di dam ada pola yang konsisten
dan berlaku universal; (2) sains merupakan proses
memperoleh pengetahuan untuk menjelaskan
fenomena;, (3) sans seldu berubah dan bukan
kebenaran akhir; (4) sains hanyaah pendekatan
terhadap yang “mutlak” karena itu tidak bersifat
“bebas nilai” dan (5) sains bersifat terbatas,
sehingga tidak dapat menentukan yang baik dan
buruk [5].

Corebima (2010) menjelaskan bahwa
optimalisas sains untuk memberdayakan manusia
dapat dilakukan dengan mengkgji sains sebanyak-
banyaknya dan sedaam-ddamnya  untuk
mengungkap informas sebanyak-banyaknya dan
seddam-dalamnya. Penjelasan ini mengandung
makna bahwa potens yang dimiliki olen manusia
dapat dioptimalkan melaui pemahaman terhadap
sans. Sebdliknya sains yang dibatas oleh
pengalaman manusia, akan berkembang dengan
cepat sairing dengan pemberdayaan potens
kemampuan berpikir manusiatersebut [6].

Halpern (1996) mendefiniskan kemampuan
berpikir sebagal penggunaan keahlian atau strategi
kognitif yang meningkatkan  kemungkinan
mendapatkan hasil yang dihargpkan, vyaitu:
pembentukan inferens  logis, memutuskan
tindakan yang akan diambil atau ha yang
dipercaya melalui berfikir yang masuk aka dan
reflektif, serta ketetgpan yang bertujuan untuk
menerima, menolak, atau menimbang suatu
penilaian [7]. Proses berpikir merupakan peristiwa
mencampur, mencocokkan, menggabungkan,
menukar, dan menurutkan  konsep-konsep,

perseps-perseps, dan pengalaman sebaumnya|§].

Ada 3 syarat yang diperlukan untuk memiliki
kemampuan  berpikir:  1). Skap  untuk
menggunakan pemikiran yang dalam di daam
melihat suatu permasalahan, dengan menggu-
nakan pengalaman dan bukti yang ada; 2)
Pengetahuan tentang metode untuk bertanya dan
mengemukakan aasan dengan logis, dan  3).
Ketrampilan untuk menergpkan metode tersebut
[9].

Untuk memiliki ketiga hal tersebut, keteram-
pilan berpikir dapat dipelgari dan digarkan.
Banyak cara yang dapat digunakan oleh dosen
untuk  menggarkan  kemampuan  berpikir
mahasiswanya. Salah satunya adalah
menggunakan  strategi pembelgaran  yang
berorientas konstruktivistik.

Reading Questioning and Answering (RQA)
merupakan salah satu model pembegaran yang
termasuk kedadam pendekatan kontruktivisme.
Moded pembelgaran ini dikembangkan atas dasar
kenyataan bahwa hampir semua mahasiswa yang
ditugas membaca materi  kuligh terkait
perkuliahan yang akan datang sddu tidak
membaca, yang berakibat strategi perkuliahan
yang dirancang tidak terlaksana dan pada akhirnya
pemahaman terhadap materi kuliah menjadi
rendah atau bahkan sangat rendah. Implementas
model pembelgaran RQA terbukti  mampu
mendorong para mahasiswa untuk membaca
materi kuliah yang ditugaskan, sehingga strategi
perkuliahan yang dirancang dapat terlaksana dan
pemahaman terhadap materi perkuliahan berhasi
ditingkatkan hampir 100% [10].

Ha ini disebabkan karena modd ROQA
mendorong mahasiswa untuk memahami i
bacaan yang selanjutnya berupaya mencari bagian
yang substansial untuk menyusun pertanyaan serta
menjawabnya. Kemampuan menyusun pertanyaan
dari materi yang dibaca dapat digunakan untuk
menilai kemampuan berpikir mahasiswa.

Menurut Wade (1995), sdah satu indikator
kemampuan berpikir adalah kegiatan merumuskan
pertanyaan. Berdasarkan ha tersebut, maka tujuan
penditian ini adalah untuk mengembang-kan
kemampuan berpikir mahasiswa melalui model
Reading Questioning and Answering (RQA) [11].

METODE PENELITIAN

Populas  penditian  addah  sduruh
mahasiswa semester 1V Pogram Studi Pendidikan
Biologi Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry Banda
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Aceh. Sampd ditetapkan sebanyak 29 mahasiswa
yang memprogramkan matakuliah  Botani
Tumbuhan Rendah. Pedaksanaan penditian
dilakukan berdasarkan dntaks pembegaran
Reading Questioning and Answering (RQA), yaitu:
1) Mahasiswa diberi tugas membaca (Reading)
materi perkuliahan untuk setigp  topik. 2)
Mahasiswa diminta menyusun pertanyaan
(Questioning). Pertanyaan yang disusun harus
mewakili ide pokok dari is bacaan. 3) Mahasswa
diminta menjawab (answering) pertanyaan yang
telah disusun secara tertulis. Materi perkuliahan
yang ditugaskan adaah: Bryophyta dan
Pteridophyta. Jumlah topik keseluruhan adalah 5
topik. Setigp topik, mahasiswa diwgibkan
menyusun tiga (3) pertanyaan, sekaligus menyusun
jawabannya.

Kemampuan berpikir diukur dari pertanyaan
yang disusun oleh mahasiswa. Pelaksanaannya
meliputi proses persentas tugas berupa pertanyaan
dan jawaban yang telah disusun mahasiswa,
kemudian diakhir setigp pertemuan dilakukan
diskus kedas. Tujuan diskus untuk membimbing
mahasiswa dalam menyusun pertanyaan yang
substansal dari materi yang telah dibacanya.
Sdan itu untuk memperbaiki konsep-konsep
Botani Tumbuhan Rendah yang kurang tepat.

Berdasarkan pertanyaan tersebut diukur
kemampuan berpikir dengan mengacu pada
indikator dimens pengetahuan dan dimens proses
kognitif dari taksonomi Bloom yang direvis oleh
Anderson dan Krathwohl (2001). Dimens proses
kognitif meliputi: mengingat (remembering),
memahami (under standing), mengaplikas
(applying), menganalisis (analyzing),
mengevaluas  (evaluating) dan  mencipta
(creating). Sedangkan Dimens pengetahuan
meliputi: pengetahuan faktual, pengetahuan
konseptual,  pengatahuan  prosedura  dan
pengetahuan  metakognitif. Setigp  indikator
tersebut akan dinilai dengan menggunakan rubrik
(didasarkan pada pemakaian kata operasional dan
substans pertanyaan). Setigp indikator dihitung
persentasenyadan dideskripsikan [12].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil andlisis pertanyaan yang
disusun mahasiswa dengan menggunakan
indikator dimens pengetahuan dan dimens proses
kognitif dari taksonomi Bloom yang direvis oleh
Anderson dan Krathwohl (2001), maka

Member dayakan Kemampuan Berpikir Mahasiswa

kemampuan berpikir mahasiswa disgikan pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Skor Kemampuan Mahasisva dadam
Menyusun Pertanyaan

Dimens Proses Skor /Topik (%)
Kognitif dan
Pengetahuan [ [ IV \Y
2A 103 80 46 57 57
2B 529 345 322 149 126
3B 34 34 23 80 80
4B 333 333 609 66,7 667
5B 0 0 0 46 80
70
60
50
mTopik 1
40 m Topik 2
30 Topik 3
u Topik 4
20 - Topik 5
10 - I
0 4
2A 2B 3B 4B 5B
Gambar 1. Kemampuan Berpikir Mahasiswa

Melaui Pertanyaan

Keterangan:

2A = memahami pengetahuan faktua, 2B = me-
mahami pengetahuan konseptua, 3B = menga
plikas pengetahuan koseptual, 4B = mengana-lisis
pengetahuan konseptual, 5B = menciptakan
pengetahuan konseptual

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui
bahwa pertanyaan yang disusun oleh mahasiswa
terus meningkat dari satu topik (materi) ke topik
(materi) lainnya. Pada topik | dan topik I,
kemampuan menyusun petanyaan pada ranah
memahami pengetahuan konseptual (2B) sebesar
52,9% dan 34,5%. Pada topik 111, IV dan V terjadi
peningkatan kemampuan menyusun pertanyaan,
yaitu sebagian besar jumlah skor kemampuan
menyusun pertanyaan berkisar pada pertanyaan
menganaisis pengetahuan konseptual (4B) dengan
skor masing-masing sebesar 60,9% pada topik 11
dan 66,7% pada topik 1V dan topik V. Pertanyaan
dimens menciptakan pengetahuan konseptua
(5B), mula didapati pada pertemuan IV dan V
dengan skor sebesar 4,6% dan 8.0%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa
dalam menyusun pertanyaan terjadi peningkatan
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ke arah berpikir tingkat tinggi.

Kemampuan berpikir kategori memahami
termasuk ke dalam kemampuan berpikir dasar.
Kategori memahami  addah  kemampuan
menjelaskan ide atau konsep, digunakan jika
tujuan pembegarannya untuk menumbuhkan
kemampuan transfer. Mahasiswa dikatakan
memahami, jika mereka dapat mengkontruksikan
makna dari pesan-pesan pembe garan, baik berupa
lisasn maupun tulisan. Kategori memahami
meliputi: menafsirkan, mencontohkan,
mengklasifikaskan, merangkum, menyimpulkan
dan membandingkan. Pertanyaan yang mendasar
ini dapat membangun dasar informas yang akan
digunakan pada pelaksanaan pembelgaran tingkat
tinggi (high-level operations).

Kemampuan berpikir pada  kategori
menganaisis pengetahuan  konseptual  juga
mengaami peningkatan yang signifikan. Ranah
menganadiss adadah kemampuan mengura
infformas  kedalam bagian yang lebih rinci,
sehingga lebih mudah dipahami. Indikator
kemampuan mengandisis, meliputi: membedakan,
mengorganisasikan dan mengatribusikan. Secara
edukatif, analids merupakan pembuka untuk
mengevaluas atau mencipta. Tingkat kemampuan
ini sudah dikategorilan ke daam berpikir tingkat
tinggi. Ha tessbut menunjukkan bahwa
penggunaan strategi RQA dapat  meningkatkan
kemampuan berpikir mahasiswa.

Kemampuan berpikir  untuk  kategori
menciptakan  pengetahuan  konseptua  juga
mengaami  peningkatan yang nyata pada

perlakuan. Hal tersebut berarti, diskus yang
dilakukan antar tahap perlakuan, menyebabkan
mahasiswva mampu untuk memilih materi yang
substansial untuk dijadikan sebagai bahan daam
menyusun pertanyaan. Ranah menciptakan adalah
kemampuan menerapkan keputusan hasil penilaian
atau perhitungan berdasarkan kriteria atau standar.
Kategori mengevaluas mencakup proses-proses
kognitif: memeriksa dan mengkritik. Ranah ini
merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi
menurut Bloom [12].

Berdasarkan data yang diperoleh, dapat
dismpulkan bahwa berpikir dapat dilatihkan pada
mahasiswa. Secara khusus mahasiswa dituntut
untuk berpikir kritis dalam mempelgari dan
mempraktekkan ilmunya karena dua aasannya.
Pertama;, mahasiswa addah bagian dar
masyarakat ilmiah. Masyarakat ilmiah bekerja

demi kemguan ilmu pengetahuan dan
kesgahteraan umat manusia. llmu pengetahuan
berkembang karena adanya pertanyaan dan
meragukan apa Yyang sudah  ditemukan
sebelumnya. Tanpa kemampuan  berpikir,
mahasiswatidak bisa mengajukan pertanyaan yang
mendasar terhadap pernyataan-pernyataan ilmiah
yang ada. Sebaliknya, jika mahasiswa hanya
menelan penemuan dan tidak bertanya lagi, maka
ilmu pengetahuan tidak berkembang. Kedug
mahasiswa, dituntut berskap profesional, bak
semasa kuliah maupun setelah lulus. Sebagai
professional, mahasiswa  dituntut  untuk
memperbaiki keadaan masyarakat. Untuk bisa
melihat sesuatu yang perlu diperbaiki seorang
harus bisa tidak begitu sga menerima apa yang
sudah ada. Tidak menerima begitu sga apa yang
sudah ada adalah inti dari berpikir kritis[13].

Sintaks RQA berupa a) Reading
(membaca), mahasiswa diberi tugas membaca
materi perkuliahan untuk pertemuan berikutnya
Pembaca yang terampil secara metakognis adalah
pembaca yang menyadari pengetahuan, prosedur,
dan pengendalian dari proses membaca. Mereka
menggunakan pengetahuan ini sdama proses
membaca untuk meningkatkan kemampuan
memahami teks, b) Questioning (menyusun
pertanyaan), mahasswa diminta menyusun
pertanyaan dari bagian yang substansia secara
tertulis. Bertanya bertujuan untuk mengontrol
mahasiswa dan menila kemguannya, C).
Answering (memberi  jawaban), mahasiswa
melakukan presentas dan diskus tentang tugas
yang diberikan. Dosen mengklarifikas materi hasl
diskus dan jawaban yang kurang/tidak tepat, lalu
membimbing mahasisva membuat kesmpulan.
Memperhatikan dntaks pembelgaran  RQA
tersebut, sangat beradasan untuk meyakini bahwa
pembelgaran ini  berpotens memberdayakan
keterampilan berpikir dan
metakognitif mahasiswa[14].

Kemampuan berpikir adalanh inti dari
pembegaran. Kemampuan berpikir membuat
semua menjadi mungkin. Manusia dapat belgjar
tanpa berpikir, misalnya meaui pengaaman
(learning by rote dan learning by accident), tetapi
pembegaran berpikir satu-satunya yang dapat
dikelola. Membekali mahasiswa terampil berpikir,
berati membekali mahasswa kemampuan
survival pada kehidupan masa mendatang [15].
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil andids data dapat
dismpulkan  bahwa  penggunaan  modd
pembe gjaran Reading Questioning and Answering
dapat meningkatkan  kemampuan  berpikir
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